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ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah 1) Mengetahui system integerasi data siswa nasional pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir yang sedang berjalan. 2) Mengidentifikasi kelemahan–kelemahan dari system integerasi data siswa nasional pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa 1). Berdasarkan kerangka kerja COBIT tingkatan sistem informasi 1 Initial / Ad Hoc yaitu kondisi dimana pihak manajemen baru menyadari perlunya proses evaluasi dan pemantauan tanpa melakukan kegiatan tersebut dan mendokumentasikannya. 2) Pemantauan dan proses evaluasi belum dilaksanakan dan didokumentasikan serta dibuatkan prosedurnya oleh pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir. 3) Tidak terdapat pengukuran kinerja terhadap sistem informasi ini yang dilakukan oleh pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir sehingga pengembangan sistem menjadi tidak maksimal. 4) Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional yang dilaksanakan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir telah dilaksanakan sesuai dengan aturan hukum yang berlaku tetapi proses pemantauannya tidak dilakukan secara rutin

Kata kunci: Audit, System Integrasi.
1 PENDAHULUAN
Saat ini Teknologi Informasi (TI) sudah merupakan bagian yang memegang peranan penting tidak hanya di dunia industri tetapi juga di lingkungan pemerintahan. Banyak kemudahan diberikan oleh teknologi informasi dalam menyelesaikan masalah manusia di bidang industri dan pemerintahan. Namun di lain sisi, untuk membangun sebuah teknologi informasi yang andal memerlukan biaya yang tidak sedikit. Teknologi informasi dalam sektor perusahaan publik dan privat, administrasi publik dan bagian lain sangat rentan pada berbagai ancaman, misalnya virus, serangan hacking pada kegagalan sistem. Proses bisnis dapat menjadi tidak berjalan dengan baik sebagai akibatnya. Secara periodik, teknologi informasi harus dilindungi agar resiko fhngsional tidak menjadi rusak. Dalam implementasinya, biaya akan sangat dibutuhkan dan digunakan seefisien mungkin. Semuanya juga harus proporsional dilakukan berdasarkan prediksi resiko yang mungkin terjadi. 
Selain perlindungan terhadap resiko, perlu adanya pemeriksaan terhadap implementasi perlindungan sercara periodik untuk mengidentifikasi jika terjadi penyelewengan implementasi perlindungan. Hasil dan pemeriksaan mi juga dapat dipergunakan untuk memperbaiki standar implementasi perlindungan di masa mendatang. 
Demi keperluan perbaikan sistem teknologi informasi di masa mendatang maka sangat dibutuhkan proses audit sistem/teknologi informasi. Audit sistem/teknologi informasi merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi dan mengetahui sejauh mana sistem/teknologi informasi yang sedang berjalan (pengendalian manajemen dan pengendalian aplikasi) telah mampu mengcover resiko hingga pada tingkat yang dapat diterima oleh perusahaan sekaligus memberikan rekomendasi-rekomendasi konstruktif bagi perusahaan dalam rangka meminimalisasi resiko yang ada pada saat ini dan yang akan terjadi dikemudian hari.
Salah satu bentuk sistem/teknologi informasi yang ada adalah Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional. Sistem/teknologi informasi ini merupakan salah satu bentuk sistem/teknologi informasi yang dikeluarkan atau digunakan oleh Departemen Pendidikan Nasional serta Dinas-dinas pendidikan yang berada di propinsi maupun kabupaten di Indonesia. Untuk mengetahui apakah Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional berjalan dengan baik dan dapat diandalkan serta mengantisipasi terhadap resiko-resiko yang ada maka perlu dilakukan audit terhadap Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional, terutama di Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir.
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan belum adanya kontrol yang baik dalam penerapan Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional di Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir. Kegiatan audit terhadap sistem informasi Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional di Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir belum pernah dilaksanakan sehingga sampai sekarang belum diketahui sampai dimana tingkat kehandalan dari sistem ini. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Mengetahui system integerasi data siswa nasional pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir yang sedang berjalan. 2) Mengidentifikasi kelemahan–kelemahan dari system integerasi data siswa nasional pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir.

2 Tinjauan Pustaka

2.1 Sistem dan Teknologi Informasi

Menurut Henry Lucas (Jogianto: 2006) menyatakan bahwa sistem Informasi adalah suatu kegiatan dan prosedur-prosedur yang diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menye iakan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi.  Sedangkan menurut John F.Nash dan Martil B.Robert (Jogianto; 2006) menyatakan bahwa; Sistem Informasi adalah kombinasi dan orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi pentingm, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen yang lainnya terhadap kej adian-kej adian internal.
Berikut ini adalah berbagai pendapat mengenai teknologi informasi (Jogianto; 2006: 45): 1) Kamus Oxford (1995): Teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan dan gambar. 2) Martin (1999): Teknologi informasi tidak hanya terbatas pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi. 3) Lucas (2000): Teknologi informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk elektronis. Mikrokomputer, komputer mainframe, pembaca barcode, perangkat lunak pemroses transaksi, perangkat lunak lembar kerja (spreadsheet), dan peralatan komunikasi dan jaringan merupakan contoh teknologi informasi. 4) Williams dan Sawyer (2003): Teknologi informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video.

2.2 Audit Teknologi Informasi/Sistem Informasi

Audit pada dasarnya adalah proses sistematis dan objektif dalam memperoleh dan mengevaluasi bukti-bukti tindakan ekonomi, guna memberikan asersi dan menilai seberapa jauh tindakan ekonomi sudah sesuai dengan kriteria berlaku, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak terkait.

Secara umum dikenal tiga jenis audit; Audit keuangan, audit operasional dan audit sistem informasi (teknologi informasi). Audit TI merupakan proses pengumpulan dan evaluasi bukti-bukti untuk menentukan apakah sistem komputer yang digunakan telah dapat melindungi aset milik organisasi, mampu menjaga integritas data, dapat membantu pencapaian tujuan organisasi secara efektif, serta menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efisien. Audit SI/TI relatif baru ditemukan dibanding audit keuangan, seiring dengan meningkatnya penggunan TI untuk mensupport aktifitas bisnis.
Ada beberapa aspek yang diperiksa pada audit sistem teknologi informasi: Audit secara keseluruhan menyangkut efektifitas, efisiensi, availability system, reliability, confidentiality, dan integrity, serta aspek security. Selanjutnya adalah audit atas proses, modifikasi program, audit atas sumber data, dan data file. Audit TI sendiri merupakan gabungan dari berbagai macam ilmu, antara lain: Traditional Audit, Manajemen Sistem Informasi, Sistem Informasi Akuntansi, Ilmu Komputer, dan Behavioral Science.
Tahapan-tahapan dalam audit TI pada prinsipnya sama dengan audit pada umumnya. Meliputi tahapan perencanaan, yang  menghasilkan suatu program audit yang didesain sedemikian rupa, sehingga pelaksanaannya akan berjalan efektif dan efisien, dan dilakukan oleh orang-orang yang kompeten, serta dapat diselesaikan dalam waktu sesuai yang disepakati. Pada tahap perencanaan ini penting sekali menilai aspek internal kontrol, yang mana dapat memberikan masukan terhadap aspek resiko, yang pada akhirnya akan menentukan luasnya pemeriksaan yang akan terlihat pada audit program. Selanjutnya adalah pengumpulan bukti (evidence), pendokumentasian bukti tersebut dan mendiskusikan dengan auditee tentang temuan apabila jika ditemukan masalah yang memerlukan tindakan perbaikan dari auditee. Terakhir adalah membuat laporan audit.
2.3 BSI dan Cobit

Salah satu metodologi audit yang banyak digunakan adalah BSI - IT Baseline Protection Manual. BSI merupakan singkatan dan Bundesamt fur Sicherheit in der Informationstechnik yang dalam bahasa Inggris Federal Office for Security in Information Technology. IT Baseline Protection Manual yang diperkenalkan oleh BSI dan dikembangkan oleh BSI Jerman berisi kumpulan rekomendasi standar kontrol keamanan atau perlindungan sebagai referensi di dalam manual. Tujuan dan publikasi BSI manual adalah untuk mencapai level keamanan untuk sistem teknologi informasi yang beralasan dan cukup memuaskan proteksi kebutuhan normal dan juga dapat memberikan layanan sebagai basis untuk kebutuhan sistem dan aplikasi teknologi informasi akan perlindungan. 

Dokumen BSI memberikan detesis yang luas mengenai kebijakan keamanan informasi, meliputi tanggung jawab manajemen pada kebijakan, menyatukan sebuah tim yang bertanggung jawab pada pengembangan kebijakan, baik dan segi isi kebijakan maupun penyebaran kebij akan.
Menurut Sanyoto (2007, 276), CoBIT adalah sekumpulan dokumentasi best practices untuk IT governance yang dapat membantu auditor, pengguna (user), dan manajemen, untuk menjembatani gap antara risiko bisnis, kebutuhan kontrol dan masalah-masalah teknis TI. CoBIT bermanfaat bagi auditor karena merupakan teknik yang dapat membantu dalam identifikasi IT control issues. CoBIT berguna bagi para IT user karena memperoleh keyakinan atas kehandalan sistem aplikasi yang dipergunakan. Sedangkan para manajer memperoleh manfaat dalam keputusan investasi di bidang TI serta infrastrukturnya, menyusun strategic IT plan, menentukan information architecture, dan keputusan atas procurement (pengadaan/pembelian) mesin. 
Orientasi COBIT menghubungkan tujuan bisnis TI, menyediakan metrik dan model kedewasaan untuk mengukur prestasi, dan mengidentifikasi tanggung jawab terkait bisnis dan TI pemilik proses. Fokus Proses COBIT digambarkan oleh model proses, yang digunakan untuk membagi menjadi 34 proses TI sejalan dengan tanggung jawab bidang merencanakan, membangun, menjalankan dan memantau, menyediakan pandangan end-to-end TI. Konsep arsitektur Enterprise membantu mengidentifikasi mereka penting untuk proses, yaitu sukses, aplikasi, infrastruktur informasi, dan orang-orang sumber daya (www.itgi.org).
2.4 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
3 METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian terapan. Penelitian terapan ialah setiap penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah dengan suatu tujuan praktis. Berarti hasilnya diharapkan segera dapat dipakai untuk keperluan praktis. Misalnya penelitian untuk menunjang kegiatan pembangunan yang sedang berjalan, penelitian untuk melandasi kebijakan pengambilan keputusan atau administrator.

Dilihat dari segi tujuannya, penelitian terapan berkepentingan dengan penemuan-penemuan yang berkenan dengan aplikasi dan sesuatu konsep-konsep teoritis tertentu. Pada penelitian ini akan dilakukan audit terhadap sistem intergrasi data siswa nasional pada Dinas Kabupaten Ogan Ilir. 

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengeumpulan data penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data-data untuk penulisan tesis ini adalah sebagai berikut: 1) Studi kepustakaan. 2) Studi lapangan. 3) Wawancara. 4) Observasi. Melakukan pengamatan secara langsung pada lingkungan serta penerapan sistem informasi pada perusahaan dan penggunaan sistem informasi oleh user yang terkait untuk mengetahui fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem informasi tersebut

3.3 Alat Analisis

Dalam penelitian ini alat analisi yang digunakan adalah COBIT. Tetapi tidak semua alat audit digunakan sebab pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Iir hanya sebagai user, sehingga audit hanya dilakukan pada bagian Monitoring and Evaluation 
Proses ini meliputi semua proses TI yang perlu dinilai secara teratur agar kualitas dan kelengkapannya berdasarkan pada syarat kontrol.

Hal-hal yang diperhatikan dalam pemantuan dan evaluasi adalah: 1) ME1 memonitor dan mengevaluasi kinerja TI, bagian ini meliputi: Proses ini meliputi  penetapan kinerja yang relevan dengan indicator yang akan di audit, pelaporan yang sistematis dan tepat waktu kinerja, dan cepat bertindak atas penyimpangan. Pemantauan diperlukan untuk memastikan bahwa hal yang benar dilakukan dan sesuai dengan arahan yang telah ditetapkan dan kebijakan. 2) ME2 memonitor dan mengevaluasi pengendalian internal: Proses ini mencakup pemantauan dan pelaporan pengecualian kontrol, hasil penilaian diri dan review pihak ketiga. Manfaat utama dari pengendalian internal pemantauan untuk memberikan jaminan yang berkaitan dengan operasi yang efektif dan efisien dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 3) ME3 Memastikan kepatuhan pada peraturan: Proses ini meliputi pendefinisian piagam audit, independensi auditor, etika profesi dan standar, perencanaan,pelaksanaan pekerjaan audit, dan pelaporan dan tindak lanjut kegiatan audit. Tujuan dari proses ini adalah untuk memberikan positif jaminan yang terkait dengan TI kepatuhan terhadap hukum dan peraturan.
4 HASIL
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa:

4.1 Monitoring dan Evaluasi Kinerja TI

Berdasarkan hasil audit menunjukkan bahwa Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir telah menyadari perlu adanya pemantauan dan evaluasi terhadap kinerja system informasi ini. Tetapi hal ini masih sebatas menyadari dan tidak mendokumentasikan prosedur monitoring dan evaluasi. Kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan adalah melakukan survei kepuasan pengguna. Kegiatan ini dilaksaakan hanya 1 kali yaitu pada bulan Agustus 2008, kegiatan ini tidak rutin dilaksanakan.  Pemantauan umumnya dilaksanakan bersifat reaktif untuk sebuah kejadian yang menyebabkan gangguan terhadap system informasi, misalnya jika didapat indikasi ada sekolah yang belum melakukan entry atau mengirim data siswa. Sekolah ini akan diberikan surat pemberitahuan untuk segera mengirimkan atau mengentry data siswa.  Untuk Kesalahan dalam entry pengguna dalam hal ini sekolah dan Bidang program dan pembangunan seksi pendataan Dinas pendidikan Kabupaten Ogan Ilir, akan dilakukan verifikasi dan perbaikan sendiri, dan ini sudah diatur dalam aturan dan kebijakan tentang NISN (nisn.jardiknas.org).
Kinerja yang dikur hanya sebatas pada kepuasan dari pengguna yaitu sekolah-sekolah dan pelaksanaannya tidak rutin, sehingga untuk mengetahui kinerja system secara keseluruhan belum ada dan dilaksanakan. Hasil survey terhadap kepuasan pengguna telah dilaporkan tetapi tidak ada tindak lanjut dari Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir maupun dari pusat, sehingga tindakan perbaikan juga tidak dilakukan.
Jika dilihat dari kerangka COBIT yaitu Maturity Model  maka tingkatan yang ada pada Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional di Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir adalah pada tingkatan 1 (Initial / Ad Hoc). Tingkatan ini menunjukkan kondisi dimana Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir baru menyadari kebutuhan untuk mengumpulkan dan menilai informasi tentang pemantauan proses. Standar pengumpulan dan penilaian proses belum teridentifikasi. Pemantauan dilaksanakan dan metrik dipilih berdasarkan kasus per kasus, menurut kebutuhan proyek-proyek tertentu TI dan proses. 
Dalam kerangka COBIT maka monitoring dan evaluasi kinerja TI ini sangat dibutuhkan agar memperbaiki kinerja TI, efisiensi dan efektifitas proses TI dan tata layanan yang transparan serta keandalan TI. Jika hal-hal ini tidak dilakukan akan menyebabkan pengembangan Ti/SI ini menjadi tidak maksimal dan sesuai dengan kebutuhan dari pengguna.
Berdasarkan hasil penelitian di atas sebaiknya pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir terutama Bidang program dan pembangunan seksi pendataan sebaiknya dapat mengembangkan suatu model untuk mengevaluasi pelaksanaan system ini dimana model tersebut mencakup perosedur kerja, ruang lingkup penilaian, metode pelaksanaan dan tanggung jawab personi dalam pelaksanaan kegiatan TI/SI ini. Selain itu perlu adanya pelaporan yang sifatnya rutin kepada pihak pimpinan terutama Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir serta pemantauan terhadap hasil penilaian kinerja atau implementasi dari perbaikan terhadap kesalahan yang ada.  

4.2 Pengendalian Internal

Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir telah menyadari kebutuhan untuk mengumpulkan dan menilai informasi tentang pemantauan proses, tetapi secara rinci pengendalian intern belum didokumentasikan secara menyeluruh. Pengendalian intern yang dilaksanakan hanya sebatas proses mencakup pemutakhiran data, mutasi siswa, reset, pengajuan, dan proses lainnya sebagaimana tersedia pada web operator. Data-data siswa yang ada dilakukan validasi apakah telah terinput dengan benar dan akan dilakukan perbaikan atau mutasi jika terhadi kesalahan-kesalahan dalam pengentryan. Tetapi validasi ini tidak didokumentasi dan dilaporkan kepada kepala Dinas Pendidikan, hanya dilaporkan kepada Kepala Bagian oleh seksi pendataan, selain itu pelaporannya hanya bersifat lisan. Pengendalian intern yang dilakukan hanya sebatas Kasi dan operator yang dilaporkan ke Kepala Bidang program dan pembangunan. Sehingga pengendalian intern tidak berjalan dengan baik.
Dengan tidak adanya prosedur pengendalian intern ini maka tidak ada yang menententukan personil yang akan melakukan pengendalian intern, tidak terdapat ruang lingkup pekerjaan untuk personil yang melakukan pengendalia intern. Selain itu jua tidak terdapat pelatihan terhadap personil yang melakukan pengendalian intern.
Jika dilihat dari kerangka COBIT yaitu Maturity Model  maka tingkatan yang ada pada Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional di Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir adalah pada tingkatan 1 Initial / Ad Hoc. Dimana kondisi ini menunjukkan  saat Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir baru dalam taraf menyadari kebutuhan untuk mengumpulkan dan menilai informasi tentang pemantauan proses. Standar pengumpulan dan penilaian proses belum teridentifikasi. Pemantauan dilaksanakan dan metrik dipilih berdasarkan kasus per kasus. Pemantauan umumnya dilaksanakan reaktif untuk sebuah insiden yang menyebabkan kerugian 
Dari hasil audit tersebut sebaiknya Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir melembagakan proses monitoring standar. Melakukan pendidikan dan program pelatihan bagi pemantauan telah dilaksanakan. Mengembangkan prosedur penilaian TI/SI untuk Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional khususnya untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir. Pengukuran kepuasan pelanggan dan layanan tingkat didefinisikan. Sebuah kerangka harus ditetapkan untuk mengukur kinerja.
4.3 Kepatuhan Regulasi
Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional yang dilaksanakan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir mempunyai dasar hukum pada Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Untuk operasionalnya Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional yang dilaksanakan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir berdasarkan Aturan & Kebijakan NISN yang terdapat pada http://nisn.jardiknas.org, Surat edaran Kepala Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri Departemen Pendidikan Nasional No. 47286/A2.3/PR/2008 dan 54762/A2.3/PR/2008 mengenai pemeliharaan dan vaidasi Dapodik.
Dari hasil audit menunjukkan tidak ada pemantauan secara rutin terhadap pelaksanaan sistem informasi yang dijalankan.  Jika dilihat dari kerangka COBIT yaitu Maturity Model  maka tingkatan yang ada pada Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional di Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir adalah pada tingkatan 1 Initial / Ad Hoc, yaitu Ada kesadaran tentang persyaratan kepatuhan peraturan, kontrak dan hukum yang mempengaruhi organisasi. proses informal diikuti untuk menjaga kepatuhan, tapi hanya sebagai kebutuhan dalam proyek-proyek baru atau sebagai respons terhadap audit atau review.
Dari hasil penelitian ini sebaiknya Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir dapat mengelola dan mengukur serta memastikan kepatuhan pada semua tingkatan. Ada skema pelatihan formal yang memastikan bahwa semua staf mengetahui kewajiban kepatuhan mereka. Tanggung awab jelas dan proses kepemilikan dipahami. Proses ini mencakup tinjauan lingkungan untuk mengidentifikasi kebutuhan eksternal dan berkelanjutan perubahan. Ada mekanisme di tempat untuk memantau ketidakpatuhan dengan persyaratan eksternal, menegakkan praktek internal dan melaksanakan tindakan korektif. Ketidakpatuhan masalah dianalisis untuk akar penyebab secara standar, dengan tujuan untuk mengidentifikasi solusi yang berkelanjutan. Standarisasi praktek internal yang baik dimanfaatkan untuk kebutuhan tertentu seperti berdiri peraturan dan berulang layanan kontrak.
Berdasarkan hasil 3 kerangka monitoring dan evaluasi di atas maka tingkatan pada pelaksanaan Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional yang dilaksanakan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir adalah Skala 1 – Initial yaitu adanya fakta-fakta bahwa organisasi telah menyadari akan pentingnya pembuatan perencanaan strategis di bidang teknologi informasi. Namun, tidak ada proses yang distandarisasi; perencanaan, perancangan dan manajemen masih belum terorganisir dengan baik. Dalam skala ini keperluan untuk dijadikan temuan tidak diutamakan, karena tingkat kemungkinan terjadinya resiko tidak sebesar skala nol. Sehingga perlu adanya peningkatan pemantauan dan evaluasi dalam pelaksanaan Sistem Intergrasi Data Siswa Nasional yang dilaksanakan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir
5 saran
Adapun saran yang diberikan oleh Penulis adalah sebagai berikut: 1) Pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir sebaiknya dapat mengembangkan suatu model untuk mengevaluasi pelaksanaan sistem ini dimana model tersebut mencakup perosedur kerja, ruang lingkup penilaian, metode pelaksanaan dan tanggung jawab personi dalam pelaksanaan kegiatan TI/SI ini. Selain itu perlu adanya pelaporan yang sifatnya rutin kepada pihak pimpinan terutama Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir serta pemantauan terhadap hasil penilaian kinerja atau implementasi dari perbaikan terhadap kesalahan yang ada. 2) Pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir sebaiknya melembagakan proses monitoring standar dan membuat prosedurnya. Melakukan pendidikan dan program pelatihan bagi personil pemantaunya dan melakukan pelaporan terhadap hasil monitoring secara rutin. 3) Sebaiknya Dinas Pendidikan Kabupaten Ogan Ilir dapat mengelola dan mengukur serta memastikan kepatuhan pada semua tingkatan. Adanya jadwal pelatihan formal yang memastikan bahwa semua staf mengetahui kewajiban kepatuhan mereka. Tanggung jawab jelas dan proses kepemilikan dipahami.
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